Jurnal limiah Farmasi Farmasyifa

p-ISSN : 2599-0047 | e-ISSN :2598-6376
Homepage : https://ejournal.unisba.ac.id/index.php/Farmasyifa

ORIGINAL ARTICLE

JIF Farmasyifa 5(2):131-139 (Juli 2022)

DOI : 10.29313/jiff.v5i2.8361

EVALUASI INVITRO AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN TABIR
SURYA DARI EKSTRAK DAUN DAN AKAR Elephantopus

Info Article
Submitted :

20 Agustus 2021
Revised :

8 Januari 2022
Accepted:

10 Juni 2022

Corresponding Author :

Verawati

Email :

verawati81apt@gmail.com

Access this article

SCAN ME

mollis Kunth

'Verawati*, 2MIftahur Rahmi, 3Intan Suci Mayasari

T.23Fakultas Farmasi Universitas Perintis Indonesia

ABSTRAK

Radiasi sinar matahari di Indonesia cukup melimpah karena secara
geografis berada di lintang katulistiwa, sehingga masyarakat
rentan untuk merasakan pengaruh buruk dari radiasi sinar
matahari. Komponen kimia berkhasiat antioksidan dapat juga
berperan sebagai tabir surya untuk mencegah dampak negatif
radiasi matahari. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
aktivitas antioksidan dan tabir surya dari ekstrak daun dan akar
tumbuhan tutup bumi (Elephantopus mollis Kunth). Prosedur
ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Uji aktivitas
antioksidan diperiksa dengan metode perangkapan radikal DPPH
(2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) sedangkan potensi tabir surya
ditentukan dengan menghitung nilai SPF dengan metode Mansur
secara spektrofotometri. Ekstrak daun diperoleh sebanyak
sebanyak 20,37 g (10,18%) dan ekstrak akar 12,14 g (6,07 %). Hasil
pemeriksaan menunjukkan aktivitas antioksidan yang tergolong
kuat yaitu pada ekstrak daun dengan IC50 79,38 ppm dan ekstrak
akar 78,38 ppm. Nilai SPF dari ekstrak daun pada konsentrasi 500
ppm adalah sebesar 7,661 dengan kategori ekstra, lebih tinggi
daripada ekstrak akar dengan nilai SPF 5,176 dengan kategori
sedang. Ekstrak daun dan akar tutup bumi memiliki potensi
sebagai antioksidan dan tabir surya.

Kata kunci: Tutup bumi, Elephantopus mollis, antioksidan, SPF

ABSTRACT

Solar radiation in Indonesia is quite abundant because geographically
it is located at equatorial latitudes, so people are vulnerable to feel the
bad effects of solar radiation. Chemical components with antioxidant
properties can also act as sunscreens to prevent the negative effects of
solar radiation. This study aimed to determine the antioxidant and
sunscreen activity of the leaf and root extract of the Tutup Bumi
(Elephantopus mollis Kunth) plant. The extraction procedure was
carried out by the maceration method. The antioxidant activity test
was examined by the DPPH radical scavenging method (2,2-diphenyl-
1-picrylhydrazyl) while the sunscreen potency was determined by
calculating the SPF value wusing the Mansur method
spectrophotometrically. Leaf extract was obtained as much as 20.37 g
(10.18%) and root extract 12.14 g (6.07%). The results of the
examination showed that the antioxidant activity was quite strong,
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namely the leaf extract with IC50 79.38 ppm and root extract 78.38
ppm. The SPF value of the leaf extract at a concentration of 500 ppm
was 7,661 with an extra category, higher than the root extract with an
SPF value of 5,176 with a medium category. Tutup Bumi leaf and root
extracts have potential as antioxidants and sunscreens.

Keywords: Tutup Bumi, Elephantopus mollis, antioxidant, SPF

1. PENDAHULUAN

Radiasi UV dari
memiliki fungsi bagi kesehatan tubuh,
namun sekaligus juga memberikan
dampak negatif yang tidak diinginkan.
Berbagai kerusakan kulit dapat terjadi,
seperti kulit kemerahan, timbulnya flek
kehitaman, penuaan kulit (photoaging),
stress oksidatif hingga kanker kulit.
Dampak negatif ini dipengaruhi juga oleh
seberapa lama atau seberapa sering
seseorang terpapar dengan sinar matahari
setiap harinya dan tipe ras dan genetic dari
individu (Elbrahimzadeh et al., 2014). Sinar
UV A (320 - 400 nm) dan UVB (290 - 320
nm) merupakan tipe radiasi UV matahari
yang dapat mencapai bumi serta diserap
oleh epidermis kulit, dan bahkan sinar UVA
dapat menembus hingga lapisan dermis
sehingga memicu penuaan.

Berbagai produk tabir surya banyak
beredar di pasaran, namun umumnya
mengandung komponen sintetik yang juga
memiliki potensi dan resiko negatif bagi
kesehatan seperti alergi, iritasi, jerawat,
inflamasi hingga kanker (Kaur et al., 2014).
Metabolit sekunder dari tumbuhan dapat
dipertimbangkan sebagai alternatif tabir
surya alami yang aman, karena komponen
fitokimia ini umumnya memiliki gugus
fungsi yang dapat menyerap sinar UV
(Kostyuk et al., 2018). Selain itu berbagai
komponen fitokimia seperti kuersetin,
luteolin, turunan asam kafeat dan lainnya,

sinar matahari

juga telah banyak dilaporkan memiliki
bioaktivitas  antioksidan. = Komponen
bioaktif tabir surya dan sekaligus memiliki
aktivitas sebagai antioksidan diharapkan
dapat memberikan suatu perlindungan
sempurna terhadap dampak buruk radiasi
matahari pada kulit manusia (Petruk et al.,
2018).  Antioksidan  juga
kemungkinan besar dapat digunakan
untuk terapi terhadap penyakit yang
disebabkan oleh radiasi UV ini (Brand et al.,
2018).

Famili Asteraceae umumnya berasal
dari tumbuhan berbunga yang
mengandung berbagai komponen
aromatis dan polifenol serta memiliki
bioaktivitas sebagai antioksidan (Bessada
et al, 2015). Tumbuhan tutup bumi
(Elephantopus mollis K.) merupakan salah
satu anggota asteraceae yang banyak
dijumpai sebagai gulma di Indonesia dan
khususnya Sumatera Barat. Berdasarkan
hasil penelusuran literatur, tanaman ini
telah lama digunakan sebagai obat
tradisional di berbagai negara. Di beberapa
negara seperti di Taiwan digunakan untuk
mengatasi inflamasi, radang sendi,
demam, batuk dan sebagai diuretik , di
Ekuador digunakan secara tradisional
dalam pengobatan leishmaniasis (Gachet
et al., 2010). Brasil menggunakan daunnya
dalam pengobatan tradisional sebagai
pelembab, diaphoresis (keringat dingin),
juga untuk mengobati bronkitis, batuk dan
influenza (Bich Ngoc et al, 2020).

memiliki

132 Jurnal llmiah Farmasi Farmasyifa | Vol. 5 No. 2 | Juli 2022



Evaluasi Invitro Aktivitas Antioksidan Dan Tabir Surya...

Tumbuhan ini telah dilaporkan
mengandung berbagai komponen
fitokimia yaitu terpenoid, alkaloid dan
polifenol (Ooi et al., 2011). Khasiat E. mollis
sebagai obat tradisional dapat diduga
disebabkan karena adanya kandungan
fitokimia yang berkhasiat  sebagai
antioksidan yang mampu menangkal
kondisi stress oksidatif. Salah satu kondisi
stress oksidatif adalah kerusakan kulit
akibat paparan UV dari sinar matahari.
Penelitian dari Alain et al. (2020) telah
menguji antioksidan  dan
antimikroba dari daun dan seluruh bagian
tanaman (Alain et al, 2020). Pada
penelusuran literatur lebih lanjut belum
ada dilaporkan penelitian mengenai
aktivitas antioksidan dan tabir surya dari
masing-masing bagian daun dan akar E.
mollis.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan aktivitas antioksidan
dan tabir surya in vitro (nilai SPF) dari
ekstrak daun dan akar tumbuhan E. mollis.
Metode yang digunakan untuk menguiji
aktivitas antoksidan adalah metode DPPH,
dan penentuan nilai SPF (Sun Protection
Factor) dilakukan dengan metode Mansur
menggunakan
(Madan and

aktivitas

secara in  vitro
spektrofotometer UV-Vis
Nanda, 2018).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Alat

Peralatan yang digunakan vyaitu
blender,  seperangkat alat rotary
evaporator, spektrofotometer UV-Vis, botol
maserasi atau bejana bewarna gelap, labu
ukur, gelas ukur, glass, vial,
timbangan digital, aluminium foil, pipet

beaker

volume, pipet gondok dan filler, corong,
batang pengaduk, dan peralatan gelas
lainnya yang umum di laboratorium.

2.2 Bahan

Bahan yang akan digunakan adalah
daun dan akar dari Elephantopus mollis
Kunth. Tumbuhan ini dideterminasi di
Herbarium ANDA di Universitas Andalas.
Bahan-bahan kimia yang digunakan antara
lain etanol 96%, alkohol 70 % , metanol p.a
(Merck®), DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)
(Sigma®) dan aquadest.

2.3 Ekstraksi Sampel Tanaman (Zhang

etal, 2018)

Sebanyak 200 gram serbuk kering
dari masing-masing daun dan akar
Elephantopus mollis Kunth dimaserasi
dengan 2000 mL pelarut etanol 96%.
Simplisia yang telah ditimbang
dimasukkan ke dalam botol maserasi atau
bejana bewarna gelap yang berbeda ,
masukkan pelarut etanol sampai simplisia
terendam. Biarkan selama 3 x 24 jam,
dengan beberapa kali  dilakukan
pengadukan. Setelah itu larutan hasil
maserasi disaring dengan menggunakan
kertas saring untuk memisahkan filtrat dan
ampasnya. Remaserasi dilakukan kembali
sebanyak 3 kali. Seluruh filtrat hasil
ekstraksi  diuapkan  dengan  rotary
evaporator pada suhu 40 + 5°C. Ekstrak
kental kemudian disimpan dalam desikator
hingga digunakan.

2.4 Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan

(Fatmawaty et al., 2019)

Larutan uji ekstrak daun dan akar
Elephantopus mollis Kunth masing-masing
dibuat dalam deret konsentrasi 20, 40, 60,
80, dan 100 ppm. Larutan uji dari tiap
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konsentrasi dipipet sebanyak 2 mL dan
dimasukkan ke dalam vial, kemudian
ditambah dengan 4 mL reagen DPPH 35
ppm. Campuran di homogenkan dan
dibiarkan selama 30 menit ditempat gelap.
Serapan diukur pada panjang gelombang
serapan maksimum 516 nm dengan
menggunakan alat Spektrofotometer UV-
Vis. Aktivitas antioksidan dihitung sebagai
nilai 1Cso.

2.5 Penentuan Nilai Sun Protection

Factor (Kostyuk et al., 2018)

Larutan uji ekstrak daun dan akar E.
mollis dibuat dibuat dengan konsentrasi
200, 300 dan 500 ppm dalam etanol. Setiap
dibaca serapannya pada
panjang gelombang antara 290-320 nm

larutan uji
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setiap interval 5 nm, dan blanko yang
digunakan adalah etanol 70 %. Hasil
absorbansi digunakan untuk menghitung
nilai SPF (Sun Protection Factor) dengan
persamaan sebagai berikut

320

SPF = CF x z EE (K)x I (£)x Abs (£)
290
EE = spektrum efek eritema
I = spektrum intensitas cahaya
Abs  =serapan larutan uji
CF = faktor koreksi =10

Nilai EE dan | adalah suatu konstanta yang
telah ditetapkan dan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Konstanta Perhitungan Nilai SPF

Panjang gelombang (A nm)

EE x | (Normalisasi)

290 0.0150
295 0.0817
300 0.2874
305 0.3278
310 0.1864
315 0.0839
320 0.0180
Total 1

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Prosedur ekstraksi bagian daun dan
akar dari tumbuhan E. mollis dilakukan
dengan metode maserasi, karena metode
ini sederhana tanpa membutuhkan alat
yang khusus serta dilakukan pada suhu
kamar, sehingga tidak merusak senyawa-
senyawa termolabil. Dari 200 gram serbuk
kering masing-masingnya  diperoleh
ekstrak daun sebanyak 20,37 g (10,18%)
dan ekstrak akar 12,14 g (6,07 %).
Rendemen akar lebih sedikit dari pada

daun, hal ini disebabkan karena akar lebih
banyak mengandung selulosa yang
merupakan suatu zat polimer dari
sakarida (gula) (Leite et al, 2017;
Jebadurai et al, 2021). Selulosa bersifat
sangat polar dan diekstraksi dengan
menggunakan asam atau basa serta
membutuhkan beberapa tahapan dalam
proses ekstraksinya (Kusumawati dan
Haryadi, 2021). Pada penelitian ini
digunakan etanol sehingga selulosa, dan
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polimer lain seperti lignin maupun fiber
pada akar tidak ikut terekstraksi.

Setelah didapatkan hasil ekstrak
kental dapat dilakukan uji aktivitas
antioksidan  menggunakan  metoda
perangkapan radikal DPPH. Metoda ini
memiliki  sensitivitas yang  tinggi,
sederhana, dan memerlukan
sedikit sampel dengan waktu yang relatif
singkat, namun memiliki kelemahan yaitu
hasil yang diperoleh dapat dipengaruhi
oleh warna sampel (Kumara et al., 2018).

hanya

Aktivitas antioksidan diukur berdasarkan
radikal DPPH
yang disebabkan karena elektron radikal
tersebut telah dirangkap oleh donor
elektron dari senyawa antioksidan
sehingga secara visual dapat dilihat
terjadinya perubahan warna reagen
DPPH dari ungu ke warna kekuningan
(Indradi et al., 2017). Hasil uji antioksidan
dapat dilihat pada tabel 1,
pengujian dilakukan dengan 3 kali
pengulangan.

penurunan absorbansi

dimana

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun dan Akar E. mollis

Konsentrasi
Sampel Absorban % inhibisi 1Cso (ppm)
(ppm)
Kontrol 0,581 0
Ekstrak Daun Tutup 20 0,503 13,42
Bumi (Elephantopus 40 0,442 23,92
. 79,38+0,317
mollish Kunth) 60 0,368 36,66
80 0,292 49,74
100 0,207 64,37
Persamaan linier antioksidan ekstrak daun : Y =-0,694 + 0,6386x
Kontrol 0,629 0
Ekstrak Akar Tutup 20 0,546 13,19
Bumi (Elephantopus 40 0,468 25,59
. 78,39+ 0,201
mollish Kunth) 60 0,385 38,79
80 0,305 51,51
100 0,232 63,11

Persamaan linier antioksidan ekstrak akar :

Y= 0,71 +0,6288x

Kategori kekuatan aktivitas
antioksidan dapat digolongkan atas
beberapa macam berdasarkan nilai 1Cso,
yaitu : antioksidan sangat kuat jika nilai
ICso < 50 ppm, kuat dari 50-100 ppm,
sedang dari 100-150 ppm, lemah 150-200
ppm, dan sangat lemah > 200 ppm
(Najafabadi et al, 2019). Berdasarkan
kriteria aktivitas antioksidan tersebut,
maka ekstrak daun dan akar tergolong

kuat.
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Aktivitas antioksidan daun dan akar
kemungkinan didukung
oleh komponen kimia yang terdapat
dalam tanaman Pada penelitian
sebelumnya telah dilakukan identifikasi

tumbuhan ini

ini.

terhadap kandungan fitokimia dari
bagian daun dan akar E. mollis, dan hasil
skrining menunjukkan kandungan
fitokimia yang sama vyaitu fenolik,
flavonoid, dan terpenoid, namun
penelaahan secara detail mengenai
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identitas senyawa-senyawa kimia dari
masing-masing bagian daun dan akar
belum dilakukan (Verawati dkk. 2021).
Komponen kimia yang terdapat pada
daun dan akar dapat diduga memiliki
kemiripan yang mengakibatkan aktivitas
antioksidan yang diperoleh dari kedua
bagian tumbuhan ini menjadi tidak
berbeda. Penelusuran pada beberapa
diperoleh
kandungan senyawa-senyawa kimia yang
beberapa diantaranya aktif antioksidan
seperti lupeol, lupeol asetat, 2-de-ethoxy-
2-hydroxyphantomolin, epifriedelinol,

penelitian lain informasi

molephantin, dan 2-de-ethoxy-2-
methoxyphantomolin (Bitchagno et al.,
2021). Daun kering Emollis K.

menghasilkan molephantin,
molephantinin, 2-deethoxy-2-
hydroxyphantomolin, stigmasterol, ester
asam lemak a-amyrin, dan ester asam
lemak lupeol (Ragasa et al., 2009). Selain

Verawati, Rahmi M, Mayasari IS

itu Ooi et.al. (2011) menemukan senyawa
3,4-di-0 quinic-caffeoyl acid yang terdapat
pada yang juga memiliki aktivitas
antioksidan. Komponen fitokimia
tersebut berasal dari daun dan seluruh
bagian tanaman E. mollis. Berdasarkan
penelusuran
dilaporkan senyawa-senyawa kimia yang

literatur  belum ada
terdapat dari berbagai organ tumbuhan E.
mollis secara terpisah.

Nilai SPF ditentukan secara invitro
menggunakan metode spektrofotometri
dengan pengolahan data menggunakan

persamaan Mansur (1974) yang
disempurnakan oleh  Sayre (1979)
menggunakan persamaan matematis

dalam perhitungannya (Kostyuk et al.,
2018). Uji invitro ini dilakukan dengan
memeriksa serapan zat uji pada rentang
panjang gelombang 290 - 320 nm yang
merupakan daerah serapan UVB.

Tabel 3. Perhitungan Nilai SPF dari Ekstrak Daun dan Akar E. mollis

Panjang EE x Serapan ekstrak daun E. Mollis Serapan ekstrak akar E. mollis
gelombang 200ppm 300ppm 500 ppm 200 ppm 300 ppm 500 ppm
290 0.0150 0,249 0,539 0,677 0,171 0,330 0.483
295 0.0817 0,224 0,518 0,741 0,162 0,318 0,507
300 0.2874 0,211 0,509 0,763 0,139 0,319 0,515
305 0.3278 0,203 0,509 0,766 0.149 0,315 0,515
310 0.1864 0,203 0,531 0,779 0.148 0,322 0,518
315 0.0839 0,216 0,536 0,779 0.156 0,326 0,541
320 0.0180 0,228 0,553 0,812 0.158 0,336 0,570
Nilai SPF 2,092 + 5173 ¢ 7,661 = 1,481 + 2,092 + 5176 =
ral 0,142 0,831 0,026 0,342 0,451 0,017
Kategori SPF Minimal Sedang Ekstra - Minimal Sedang

Nilai SPF dari suatu zat sebanding
dengan aktivitasnya sebagai tabir surya.
Semakin tinggi nilai SPF, maka zat
tersebut akan semakin baik dalam
melindungi kulit dari pengaruh buruk
radiasi sinar UV matahari. Tabir surya dari
senyawa organik alami bekerja dengan

mekanisme sebagai kromofor eksogen
yang menyerap energy sinar matahari
dan berubah pada keadaan tereksitasi.
Pada saat molekul zat pada tabir surya
organik ini kembali ke tingkat energi
semula (stabil) terjad pelepasan energy
dalam bentuk fluoresensi ataupun panas.
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Proses ini terus berulang dan dipengaruhi
oleh jumlah gugus kromofor serta
resonansi elektron pada senyawa organik
tersebut (Schalka and Manoel, 2011).

Food Drug Administration (FDA)
mengklasifikasikan kategori kemampuan
tabir surya berdasarkan nilai SPF yaitu
nilai 2-4 (Minimal), 4-6 (Sedang), 6-8
(Ekstra), 8-15 (Maksimal), dan >15 (Ultra)
(Schalka and Manoel, 2011). Hasil uji nilai
SPF dari ekstrak daun dan akar E. mollis
dapat dilihat pada tabel 2, dimana ekstrak
daun pada konsentrasi tertinggi (500
ppm) memberikan nilai SPF 7,661
(kategori ekstra), sedangkan ekstrak akar
pada konsentrasi 500 ppm memberikan
nilai SPF 5,176 (kategori sedang)
(Geraldine dan Hastuti, 2018).

Aktivitas antioksidan dari ekstrak
daun dan akar E. mollis memiliki nilai 1Cso
berdekatan dengan kategori kuat,
sedangkan pada kemampuan tabir surya
menunjukkan hasil dengan nilai SPF
dalam kategori kekuatan yang berbeda
(sedang dan ekstra). Kemungkinan hal ini
dikarenakan kelompok senyawa yang
memberikan aktivitas juga tidak sama.
Nilai SPF terutama diberikan oleh
komponen kromofor yang menyerap
sinar UV pada 290 - 320 nm, seperti
golongan fenolik dan flavonoid (Saewan
and Jimtaisong, 2013) Sedangkan
aktivitas antioksidan dapat diberikan dari
berbagai jenis komponen seperti
golongan senyawa aromatis, alkaloid,
fenolik dan flavonoid (Laurenco et al.,
2019).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan bahwa ekstrak daun dan akar
tumbuhan E. mollis memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat yaitu dengan nilai
ICso ekstrak daun sebesar 79,38 + 0,317
ppm dan ekstrak akar sebesar 78,38 +
0,201 ppm. Nilai SPF dari ekstrak daun
lebih baik dibanding ekstrak akar, dimana
pada konsentrasi 500 ppm, ekstrak daun
memiliki kekuatan SPF sebesar 7,661 +
0,026 dengan kategori ekstra sedangkan
ekstrak akar pada konsentrasi yang sama
memiliki nilai SPF 5,176 + 0,017dengan
kategori sedang. Ekstrak daun dan akar E.
mollis  memiliki  potensi  sebagai
antioksidan dan tabir surya.
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